BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN

Sesuai dengan hasil pembahasan dari paparan yang sebelumya penulis
dapat menyimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Example Non
Example dalam meningkatkan aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan di kelas X-IPS3 SMA N 4 Gorontalo
sudah berhasil. Hal ini dapat di lihat dalam pencapaian peningkatan Aktivitas
siswa dapat dilihat pada siklus | pertemuan I menunjukan bahwa dari 28 orang
siswa yang di kenakan tindakan dengan menggunakan model pembelajaran
Example Non Example hanya 13 orang siswa atau 46.42% yang berhasil mencapai
ketuntasan criteria yang sesuai dengan indikator pencapaian, Dan pada siklus |
pertemuan Il mengalami peningkatan. Ini disebabkan apa yang menjadi
kekurangan ataupun komponen-komponen yang kurang pada siklus | pertemuan |
sudah di maksimalkan oleh guru pada siklus I pertemuan Il. Sehingga pada siklus
| pertemuan Il pencapaian meningkat dimana dari jumlah siswa 28 orang yang

mengalami peningkatan ada 21 orang siswa atau 89.28%.



5.2 SARAN
Dalam peningkatan Aktivitas siswa kelas X-lps 3 dalam mata pelajaran
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan disarankan pada setiap pembelajaran
alahkah baiknya digunakan model-model pembelajaran diantaranya model
pembelajaran Example Non Example, sehingga siswa tidak akan merasakan
kejenuhan dalam menerima mata pelajaran yang di sampaikan oleh guru.
A. Bagi Guru

1. Guru Selalu menyesuaikan bahan ajar yang akan di bawakan kepada
siswa untuk di muat dalam model-model pembelajaran salah satunya
Example Non Example khususnya pada mata pelajaran Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan.

2. Guru Lebih mempersiapkan komponenen-komponen yang bisa
meningkatkan Aktivitas belajar siswa, sehingga siswa dapat menerima
dan memahami pelajaran yang di sampaikan.

3. Guru Selalu mempersiapkan langkah-langkah atau solusi yang akan
dihadapi dalam menyampaikan pembelajaran yang sering jam
pelajarannya ada pada jam-jam terakhir, dimana siswa sudah dalam
keaadaan malas belajar. khususnya pada mata pelajaran Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan.

4. Guru harus menguasai model-model pembelajaran atau strategi
pembelajaran yang akan di pakai dalam pembelajaran terutama model

pembelajaran example non example.



. Guru harus memahami dengan baik materi yang akan di samapaikan
atau dibawakan kepada siswa yang sesuai dengan kurikulum berlaku.
. Sebelum guru membawakan materi kepada siswa guru harus

memahami dengan betul kurikulum yang berlaku di lingkugan sekolah.
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